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ABSTRAK

Pendahuluan:  Dislipidemia merupakan komplikasi utama dari penderita
diabetes melitus. Saat ini banyak masyarakat Indonesia yang memilih pengobatan
komplementer untuk menurunkan profil lipid. Semut jepang (Tenebrio molitor)
merupakan insekta yang mengandung asam lemak tidak jenuh dan sudah
dipercaya secara turun temurun sebagai obat penurun profil lipid, namun
penelitian tentang khasiat semut jepang (Tenebrio molitor) untuk memperbaiki
kadar lipid pada diabetes melitus belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh semut jepang (Tenebrio molitor) terhadap profil lipid
(HDL, LDL, trigliserid, kolesterol total) tikus wistar (Rattus novergicus) yang
diinduksi streptozotocin-nicotinamide.

Metode: Penelitian  ini bersifat eksperimental laboratorik dengan desain
Randomized Controlled Trial (RCT) yaitu pre test and post test controlled group
design, dilakukan di Laboratorium Gizi dan Pangan PAU UGM Yogyakarta.
Subjek penelitian adalah tikus putih jantan (Rattus norvegicus) sebanyak 28 ekor,
strain Wistar, umur 3 bulan, berat badan kurang lebih 200-220 gram. Tikus-tikus
dibagi menjadi 4 kelompok secara random, masing-masing kelompok terdiri 7
ekor tikus. Kelompok | sebagai kontrol, kelompok Il diinduksi STZ-NA namun
tidak diberi obat, kelompok Il diinduksi STZ-NA dan diberi simvastatin, dan
kelompok 1V diinduksi STZ-NA dan diberi semut jepang (Tenebrio molitor).
Semua tikus diperiksa profil lipidnya sebelum dan setelah masa perlakuan selama
28 hari kemudian hasilnya dianalisa menggunakan Paired T Test dan ANOVA.

Hasil: Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa semut jepang (Tenebrio
molitor) berpengaruh terhadap profil lipid tikus wistar (Rattus novergicus) yang
diinduksi streptozotocin-nicotinamide (p<0,05)

Kata kunci : Semut jepang (Tenebrio molitor), profil lipid, tikus wistar
(Rattus norvegicus)
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ABSTRACT

Introduction: Dyslipidemia is a major complication of people with diabetes
mellitus. Today many Indonesians are choosing complementary treatment to
decrease their lipid profile. semut jepang (Tenebrio molitor) is an insect
containing unsaturated fatty acids and is believed to be hereditary as a
lipid-lowering drug. But research on the efficacy of semut jepang (Tenebrio
molitor) to improve lipid levels in diabetes mellitus has not been done before.
This study aims to determine the effects of semut jepang (Tenebrio molitor) on
the lipid profile (HDL, LDL, triglycerides, total cholesterol) of wistar rats (Rattus
novergicus) which are inducted with streptozotocin-nicotinamide.

Method: This experimental laboratoric research with randomized controlled trial
design, pre test and post test controlled group design, had been done in Laboratory
of Nutrition and Food PAU UGM Yogyakarta. The research subjects are 28 male
white rats, Wistar strain, 3 months old, and about 200-220 gram weights. Rats
were divided into 4 groups, each group consists of 7 rats. Group | as control group,
group Il inducted with streptozotocin-nicotinamide (STZ-NA) but not given the
drug, group Il inducted with STZ-NA and given simvastatin, group IV inducted
with STZ-NA and given semut jepang (Tenebrio molitor). All mice were
examined for their lipid profile before and after treatment for 28 days, then the
results are analyzed using Paired T Test and ANOVA.

Result: From the results of the study, it can be concluded that semut jepang
(Tenebrio molitor) have an effect on the lipid profile of wistar rats (Rattus
novergicus) which are inducted with streptozotocin-nicotinamide (p <0.05)

Keywords : semut jepang (Tenebrio molitor), lipid profile, wistar rat (Rattus
norvegicus)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada dekade ini, Diabetes melitus (DM) merupakan persoalan kesehatan
serius di dunia yang masuk dalam prioritas penyakit tidak menular yang
diidentifikasi oleh WHO. Penderita DM mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. International Diabetes Federation (IDF) menyatakan bahwa penderita
DM pada tahun 2011 berjumlah 366 juta dan diprediksi akan meningkat
mencapai 552 juta pada tahun 2030. Indonesia saat ini merupakan negara

dengan posisi ke tujuh penderita DM terbanyak di dunia (IDF, 2011).

Diabetes melitus (DM) adalah sekelompok penyakit metabolik akibat dari
gangguan produksi insulin, gangguan kerja insulin, atau akibat keduanya yang
nantinya akan meningkatkan kadar glukosa dalam darah sehingga bisa merusak
banyak sistem tubuh terutama pembuluh darah dan saraf (WHO, 2013). Kriteria
diagnostik DM dan gangguan toleransi glukosa yaitu kadar glukosa darah
sewaktu > 200 mg/dl, kadar glukosa darah puasa > 126 mg/dl, dan kadar
glukosa plasma > 200 mg/dl pada dua jam sesudah beban glukosa 75 gram pada

TTGO (Test Toleransi Glukosa Oral) (PERKENI, 2012).

Diabetes melitus (DM) terdiri dari dua tipe yaitu DM tipe 1 dan tipe 2.

Prevalensi penderita DM tipe 2 lebih tinggi dibandingkan tipe 1 yaitu sekitar



80%. DM tipe 2 terjadi karena tidak memadainya insulin dalam tubuh atau
terjadinya resistensi insulin. Gaya hidup yang kurang baik seperti merokok, diet
tidak seimbang, dan kurang olahraga masih menjadi faktor risiko utama

terjadinya DM tipe 2 (Balitbang Kemenkes RI, 2013).

Diabetes melitus (DM) tidak dapat disembuhkan, akan tetapi dapat
dilakukan kontrol gula darah secara rutin supaya tidak menyebabkan terjadinya
hiperglikemik. DM tipe 2 yang tidak terkontrol dengan baik akan menyebabkan
berbagai komplikasi pada berbagai sistem dalam tubuh. Komplikasi yang bisa
disebabkan karena DM antara lain mikroangiopati (retinopati, nefropati,
neuropati) dan makroangiopati (jantung koroner, penyakit pembuluh darah otak,

penyakit pembuluh darah perifer) (Waspadji, 2009).

Penyakit kardiovaskuler adalah komplikasi dan penyebab utama kematian pada
penderita DM tipe 2. Risiko penderita DM akan meningkat sebesar dua sampai empat
kali untuk terkena penyakit jantung dan stroke dibanding orang tanpa DM. Hal tersebut
terjadi karena proses lesi aterosklerosis pada penderita DM tipe 2 lebih cepat
dibanding yang non DM. Salah satu penyebab terjadinya CVD (cardiovaskular disease)

adalah dislipidemia (Bartels et al., 2007).

Dislipidemia adalah gangguan metabolisme lipid berupa peningkatan kadar
kolesterol total, trigliserida (TG), low density lipoprotein (LDL), dan penurunan
kadar high density lipoprotein (HDL). Dislipidemia pada DM terjadi karena
resistensi insulin menyebabkan peningkatan stress oksidatif. Stress oksidatif

yang terus menerus menyebabkan gangguan metabolisme lipoprotein.



Pada DM tipe 2, gambaran dislipidemia yang paling sering ditemukan
adalah peningkatan kadar trigliserida dan penurunan HDL. Kadar LDL tidak
selalu meningkat tetapi akan mengalami modifikasi menjadi bentuk kecil
karena mengalami hidrolisis oleh enzim hepatic lipase. Partikel LDL ini mudah

teroksidasi sehingga mempunyai sifat yang sangat aterogenik (Shahab, 2010).

Target untuk mengontrol dislipidemia adalah dengan menurunkan kadar
LDL, trigliserid, kolesterol total, serta menaikkan kadar HDL. Banyak cara yang
bisa dilakukan untuk mengontrol dislipidemia, seperti: diet, latihan jasmani,
pengelolaan berat badan dan mengkonsumsi obat antihiperlipidemia. Obat
antihiperlipidemia banyak digunakan untuk memperbaiki profil lipid, tetapi
mengkonsumsi obat yang mengandung bahan kimia secara terus menerus akan
menurunkan kualitas hidup pasien sehingga dilakukan cara lain yaitu
mengurangi asupan lemak jenuh dan menggantinya dengan asam lemak tidak
jenuh yang dapat menurunkan kadar LDL kolesterol 10 - 15% dan trigliserida 20

- 40% (Pandelaki, 2006).

Konsumsi asam lemak tak jenuh terbukti dapat menurunkan kadar
kolesterol dalam darah. Salah satu contoh asam lemak tak jenuh adalah
Omega-9 (asam oleat). Asam oleat memiliki satu buah ikatan rangkap sehingga
bisa dikategorikan sebagai jenis asam lemak tak jenuh tunggal (MUFA/Mono
Unsaturated Fatty Acid). MUFA lebih efektif dalam menurunkan kadar
kolesterol total dibanding PUFA (Poly Unsaturated Fatty Acid). PUFA dapat
menurunkan LDL, tetapi juga dapat menurunkan HDL. Sebaliknya MUFA

dapat menurunkan LDL dan juga meningkatkan HDL. Asam oleat merupakan



asam lemak tak jenuh yang paling banyak ditemukan di hampir seluruh bahan
makanan baik hewani maupun nabati. Penelitian yang terbaru, asam oleat

terdapat pada semut jepang (Tenebrio molitor) (Sartika, 2008).

Tenebrio molitor atau semut jepang merupakan insekta yang sering
menjadi hama pertanian namun juga sering dimanfaatkan sebagai pakan burung
saat fase larvanya. Tenebrio molitor sudah dipercaya secara turun temurun
sebagai obat penurun glukosa darah, tekanan darah, dan kolesterol (Bednarova

etal., 2013).

Penelitian mengenai kandungan nutrisi pada Tenebrio molitor sudah pernah
dilakukan, tetapi khasiat semut jepang untuk memperbaiki kadar lipid pada DM
belum pernah dilakukan. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini ingin melihat
pengaruh dari pemberian semut jepang (Tenebrio molitor) terhadap profil lipid
tikus wistar (Rattus novergicus) yang diinduksi oleh streptozotocin-

nicotinamide.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah semut jepang
(Tenebrio molitor) berpengaruh terhadap profil lipid (HDL, LDL, trigliserid,

kolesterol total) tikus wistar yang diinduksi streptozotocin-nicotinamide?



1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh semut jepang (Tenebrio molitor) terhadap profl lipid (HDL,
LDL, trigliserid, kolesterol total) tikus wistar (Rattus novergicus) yang

diinduksi streptozotocin-nicotinamide.

1.3.2. Tujuan khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efek
semut jepang (Tenebrio molitor) dalam memperbaiki profil lipid
(peningkatan HDL dan penurunan LDL, trigliserid, kolesterol total) tikus

wistar (Rattus novergicus) yang diinduksi streptozotocin-nicotinamide.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis

Untuk memberikan bukti-bukti empiris bahwa semut jepang
(Tenebrio molitor) dapat digunakan untuk memperbaiki profil lipid
(peningkatan HDL dan penurunan LDL, trigliserid, kolesterol total)
pada tikus  wistar  (Rattus  novergicus) yang  diinduksi

streptozotocin-nicotinamide.



1.4.2. Manfaat praktis

Sebagai pengobatan komplementer bagi masyarakat dalam

menurunkan kadar lipid pada DM tipe 2.



1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Penelitian terkait pengaruh semut jepang (Tenebrio molitor) terhadap

profl lipid (HDL, LDL, trigliserid, kolesterol total) tikus wistar (Rattus novergicus)

yang diinduksi streptozotocin-nicotinamide.

Profil Lipid serta
Serum ApoB pada
Tikus
Hiperkolesterolemi

cotrolled group design
yang bertujuan untuk
mengetahui efektifitas
pemberian teh rosela
dibandingkan simvastatin
terhadap profil lipid dan
apolipoprotein B pada
tikus hiperkolesterolemi.

No Peneliti Judul Desain Penelitian Hasil Penelitian
(tahun)

1 Ravzanaad Nutritional Value  Penelitian ini adalah Terdapat kandungan
i etal, of Mealworm, penelitian eksperimental ~ protein yang tinggi
2012 Tenebrio molitor yang bertujuan untuk pada larva, dewasa,

as Food Source melihat kandungan nutrisi  exuvium, dan kotoran
yang ada dalam semut semut jepang
jepang (Tenebrio (Tenebrio molitor).
molitor).

2 Kalo, Effect of Penelitian menggunakan  Hasil penelitian
2009 Cholesterol rancangan penelitian menunjukkan bahwa

Biosynthesis eksperimental murni pemberian simvastatin
Inhibitor on Some  dengan kelompok kontrol  dapat menurunkan
Biochemical pre dan post-test yang kadar kolesterol total
Parameters in bertujuan untuk dan kadar trigliserida.
Normal Male Rats  mengetahui efek dari

simvasatin terhadap

kolesterol dan trigliserida

tikus wistar normal.

3. Probosari, Pemberian Teh Penelitian ini adalah Hasil penelitian
Hertanto, ~ Rosela (Hibiscus penelitian eksperimental ~ menunjukkan bahwa
Puruhita,  sabdariffa Linn), dengan rancangan pretest pemberian teh rosela
2011 Simvastatin dan postest randomized dapat menurunkan

trigliserid tetapi
meningkatkan
kolesterol total. Pada
pemberian simvastatin
hanya menurunkan
kadar trigliserida.




1.

Berdasarkan keaslian penelitian tersebut, penelitian ini dikatakan berbeda

dari penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut terletak pada:

Perbedaan dengan penelitian Ravzanaadii et al, 2012 dengan judul
“Nutritional Value of Mealworm, Tenebrio molitor as Food Source” adalah
penelitian tersebut hanya meneliti kandungan nutrisi yang ada dalam semut
jepang sedangkan pada penelitian saya akan meneliti pengaruh semut jepang

pada profil lipid tikus wistar yang diinduksi streptozotocin-nicotinamide

Perbedaan dengan jurnal Kalo, 2009 dengan judul “Effect of Cholesterol
Biosynthesis Inhibitor on Some Biochemical Parameters in Normal Male
Rats” adalah penelitian tersebut menggunakan variabel bebas simvastatin
serta variabel tergantung adalah kolesterol total dan trigliserida, sedangkan
pada penelitian saya menggunakan variabel bebas semut jepang (Tenebrio

molitor) serta variabel tergantung adalah profil lipid tikus wistar.

Perbedaan dengan penelitian Probosari, Hertanto, Puruhita, 2011 dengan
judul “Pemberian Teh Rosela (Hibiscus sabdariffa Linn), Simvastatin dan
Profil Lipid serta Serum ApoB pada Tikus Hiperkolesterolemi” adalah
penelitian tersebut menggunakan variabel bebas teh Rosela dan simvastatin
serta variabel tergantung kadar profil lipid tikus, sedangkan pada penelitian
saya menggunakan variabel bebas semut jepang (Tenebrio molitor) serta

variabel tergantung adalah profil lipid tikus wistar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

Terdapat pengaruh semut jepang (Tenebrio molitor) terhadap profil lipid
(peningkatan HDL, dan penurunan LDL, kolesterol total, trigliserida) tikus

wistar (Rattus novergicus) yang diinduksi streptozotocin nicotinamide.

5.2 Saran

ePerlu dilakuan penelitian lebih lanjut mengenai dosis dan durasi
pemberian semut jepang (Tenebrio molitor) yang efektif terhadap
profil lipid tikus wistar

ePerlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai substansi dan
nutrisi yang terkandung dalam semut jepang (Tenebrio molitor)

ePerlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai toksisitas dan efek

samping pemberian semut jepang (Tenebrio molitor).
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